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KAJIAN ETNOBOTANI PADA MASYARAKAT MULTIETNIS 

DI KAWASAN GEOPARK NASIONAL  SAWAHLUNTO 

SUMATERA BARAT 

 

Midratul Fardilla 

 

ABSTRAK 

Masyarakat di kawasan Geopark Nasional Sawahlunto terdiri dari berbagai 

etnis seperti Minangkabau, Jawa, dan Batak, yang memiliki cara berbeda dalam 

memanfaatkan tumbuhan untuk kebutuhan sehari-hari. Namun, informasi 

mengenai pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat multietnis di daerah ini masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan serta pola penggunaannya dalam kehidupan sehari-

hari oleh masyarakat multietnis di kawasan Geopark Nasional Sawahlunto. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui survei lapangan dari rumah ke rumah yang dipilih secara 

purposive sesuai kebutuhan penelitian. Data dikumpulkan dari responden yang 

bersedia memberikan informasi, mencakup enam wilayah penelitian di Kota 

Sawahlunto yaitu Lunto, Silungkang, Muarokalaban, Air Dingin, Sapan, dan 

Talawi. Penelitian  dilakukan pada bulan Oktober 2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 177 spesies tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat untuk berbagai kebutuhan hidup sehari-hari, yang 

tergolong ke dalam 62 famili, dengan famili zingiberaceae sebagai kelompok 

tumbuhan yang dominan digunakan. Sebanyak 157 spesies tumbuhan dimanfaatkan 

oleh Etnis minang, 140 spesies dimanfaatkanoleh Etnis jawa,  dan 102 spesies 

tumbuhan dimanfaatkan oleh Etnis Batak. Habitus tumbuhan yang dimanfaatkan 

terdiri atas herba sebanyak 69 spesies, pohon 57 spesies, perdu 31 spesies, semak 

11 spesies, dan liana 9 spesies. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 

adalah daun, buah, bunga, dan rimpang. Tumbuhan tersebut juga dikelompokkan 

ke dalam enam kategori pemanfaatan, yaitu sebagai obat-obatan (128 spesies), 

makanan (67 spesies), bahan bangunan (5 spesies), keperluan adat (24 spesies), 

perkakas (10 spesies), dan industri rumah tangga (27 spesies). Spesies dengan 

manfaat etnobotani paling banyak adalah kelapa (Cocos nucifera) dan bambu 

(Bambusa sp.). tetapi tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah kunyit 

(Curcuma longa)  dan padi (Oriza sativa). 

 

Kata kunci: Etnobotani, Geopark Nasional Sawahlunto, Masyarakat Multietnis 
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ETHNOBOTANICAL STUDIES IN MULTIETHNIC SOCIETIES 

IN THE SAWAHLUNTO NATIONAL GEOPARK AREA 

WEST SUMATRA 

 

Midratul Fardilla 

 

ABSTRACT 

 

The people in the Sawahlunto National Geopark area consist of various 

ethnicities such as Minangkabau, Javanese, and Batak, who have different ways of 

utilizing plants for daily needs. However, information about the use of plants by 

multiethnic communities in this area is still limited. Therefore, this study aims to 

identify plant species that are used and their usage patterns in daily life by 

multiethnic communities in the Sawahlunto National Geopark area. 

This study uses a qualitative descriptive method with data collection 

through field surveys from house to house that are selected purposively according 

to the needs of the research. Data was collected from respondents who were willing 

to provide information, covering six research areas in Sawahlunto City, namely 

Lunto, Silungkang, Muarokalaban, Air Dingin, Sapan, and Talawi. The research 

was conducted in October 2024. 

The results of the study show that there are 177 species of plants used by 

the community for various daily needs, which are classified into 62 families, with 

the zingiberaceae family as the dominant plant group used. A total of 157 plant 

species are used by the Minang Ethnicity, 140 plant species are used by the Javanese 

Ethnicity, and 102 plant species are used by the Batak Ethnicity. The plant habitus 

used consists of 69 species of herbs, 57 species of trees, 31 species of shrubs, 11 

species of shrubs, and 9 species of lianas. The most widely used parts of plants are 

leaves, fruits, flowers, and rhizomes. The growth is also grouped into six categories 

of utilization, namely as medicines (128 species), food (67 species), building 

materials (5 species), customary needs (24 species), tools (10 species), and 

household industry (27 species). The species with the most ethnobotanical benefits 

are coconut (Cocos nucifera) and bamboo (Bambusa sp.) but the most widely used 

plants are turmeric (Curcuma longa) and rice (Oriza sativa). 

 

Keywords: Ethnobotany, Sawahlunto National Geopark, Multiethnic Society
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan menduduki urutan terkaya kedua di dunia setelah Brazil. 

Tumbuhan sebagai sumber energi utama untuk keanekaragaman hayati 

tersebut juga sangat beragam jenis, diperkirakan terdapat sekitar 40.000 spesies 

tumbuhan di seluruh dunia dan 30.000 spesies di antaranya hidup di kepulauan 

Indonesia (Slamet & Andarias, 2018). Selain sangat berperan untuk kehidupan 

beragam makhluk hidup di alam liar, tumbuhan juga menyediakan beragam 

manfaat untuk manusia seperti makanan, obat, upacara adat, bahan bangunan, 

kerajinan, perkakas rumah tangga, dan industri (Nurchayati & Ardiyansyah, 

2018). Menurut Sukmawati et al., (2013) tumbuhan dapat dikelompokkan ke 

dalam empat macam habitus, yaitu herba, perdu, pohon, dan semak. 

Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan seperti yang tersebut di atas dikenal 

dengan istilah etnobotani, dimana dalam pengertiannya, etnobotani adalah ilmu 

yang mempelajari hubungan tradisional antara manusia dan tumbuhan 

disekitarnya (Des et al., 2018). Etnobotani sangat erat kaitannya dengan etnis 

atau kelompok masyarakat tertentu yang memiliki budaya dan cara khusus 

dalam memanfaatkan tumbuhan. Hal ini, menjadikan Indonesia sebagai negara 

dengan potensi etnobotani yang tinggi, karena terdapat sekitar 633 etnis yang 

diperoleh dari pengelompokan etnis dan subetnis yang ada di Indonesia. Tiga 

etnis terbesar Indonesia berturut-turut adalah etnis Jawa 41,71 persen (83,9 juta 
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penduduk), etnis Sunda 15,41 persen (31 juta penduduk) dan etnis Melayu 3,45 

persen (7 juta penduduk) yang tersebar di berbagai pulau dan wilayah 

Indonesia (Pitoyo & Triwahyudi, 2017). 

Tumbuhan yang paling tinggi intensitas penggunaannya adalah 

pemanfaatan tumbuhan untuk makanan, baik sebagai bahan utama masakan, 

bumbu masakan, dan rempah (Nuraeni et al., 2022). Secara keseluruhan, hal 

ini dapat disebut sebagai kuliner. Kuliner adalah jenis makanan yang berkaitan 

erat dengan suatu daerah dan diwariskan dari generasi ke generasi sebagai 

bagian dari tradisi (Tyas, 2017). Masyarakat Indonesia yang multikultural 

memiliki berbagai jenis kuliner tradisional (Ami & Candra, 2019). Beberapa di 

antaranya seperti anyang daun pepaya, gulai cubadak, gulai rebung, dan urap 

(Tribudiarti et al., 2018). 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang dapat 

menghilangkan rasa sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit 

penyakit, dan memperbaiki organ yang rusak, seperti ginjal, jantung, dan paru-

paru, setidaknya ada 300 spesies tumbuhan digunakan sebagai tumbuhan obat 

(Tima et al., 2020). Di Indonesia, tanaman yang bermanfaat sebagai obat terdiri 

dari beberapa jenis, misalnya jahe, laos, kunyit, kencur, kapulaga, dan 

temulawak (Salim & Munadi, 2017). 

Tumbuhan juga memiliki peran penting dalam kegiatan adat dan budaya 

masyarakat, misalnya sebagai bahan masakan khusus acara adat, dekorasi adat, 

dan penggunaan untuk ritual adat (Nainggolan et al., 2021). Kemudian, 

tumbuhan juga digunakan sebagai bahan bangunan, seperti nangka (Artocarpus 
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heterophyllus) dan mahoni (Swietenia mahagoni) yang digunakan untuk tiang, 

kuda-kuda, rangka atap, serta papan atau dinding rumah (Irsyad et al., 2013). 

Tumbuhan juga digunakan untuk perkakas rumah tangga yang bertujuan 

memudahkan pekerjaan, seperti bambu (Bambusa sp.) untuk pembuatan reng, 

dan pelepah enau (Arenga pinnata) yang digunakan untuk membuat sapu lidi 

(Yalina et al., 2018). Tidak hanya itu, tumbuhan juga digunakan dalam industri 

rumah tangga, seperti pewarna untuk ukiran, makanan, tenun, serta bahan 

kerajinan lainnya (Dalmatia et al., 2017). Selain itu, tumbuhan juga sering 

dimanfaatkan untuk membuat kerajinan tangan, seperti bakul, nyiru, tikar, dan 

keranjang yang berasal dari bambu, kelapa, pandan, dan rotan (Salman & 

Kardiman, 2024). Tumbuhan seperti nilam, akar wangi, pala, cengkeh, serai 

wangi, kenanga, kayu putih, cendana, lada, dan kayu manis yang dimanfaatkan 

sebagai minyak atsiri (Kurniawan et al., 2020). Tumbuhan juga digunakan 

sebagai kosmetik alami, seperti pacar air untuk memberi warna pada kuku, sirih 

untuk merawat kaki pecah-pecah, dan lainnya (Fitriani et al., 2018). 

Produk-produk etnobotani dapat terspesifikasi pada suatu etnis atau 

kelompok masyarakat tertentu saja. Sebagai contoh, masyarakat Baduy 

menggunakan 41 spesies tumbuhan untuk makanan, seperti kaweni (Mangifera 

odorata), Kacang beureum (Phaseolus vulgaris), dan kupa (Syzygium 

pollicepahlum) (Iskandar et al., 2015). Suku Dayak di Kabupaten Sambas 

menggunakan 32 spesies tumbuhan sebagai bahan makanan seperti, miding 

(Stenochlaena palustris), kucai (Allium tuberosum), dado (Amorphophallus 

paeoniifolius), dan kalampe (Elateriospermum tapos) (Sari et al., 2022). Dalam 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=dba85bd0504df147JmltdHM9MTcyNzY1NDQwMCZpZ3VpZD0wZjYyZmExZC0xMTU2LTYyNzktMTcxMy1lYjQ1MTAwMDYzNmQmaW5zaWQ9NTQ0Mw&ptn=3&ver=2&hsh=3&fclid=0f62fa1d-1156-6279-1713-eb451000636d&u=a1L3NlYXJjaD9xPUt1d2VuaSZGT1JNPVNOQVBTVCZmaWx0ZXJzPXNpZDoiOTlmM2Y3YTUtMmQ1ZC00ZGM0LTM3YWItNzUyNzQ1YTFkM2I2Ig&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=dba85bd0504df147JmltdHM9MTcyNzY1NDQwMCZpZ3VpZD0wZjYyZmExZC0xMTU2LTYyNzktMTcxMy1lYjQ1MTAwMDYzNmQmaW5zaWQ9NTQ0Mw&ptn=3&ver=2&hsh=3&fclid=0f62fa1d-1156-6279-1713-eb451000636d&u=a1L3NlYXJjaD9xPUt1d2VuaSZGT1JNPVNOQVBTVCZmaWx0ZXJzPXNpZDoiOTlmM2Y3YTUtMmQ1ZC00ZGM0LTM3YWItNzUyNzQ1YTFkM2I2Ig&ntb=1
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bidang kesehatan, masyarakat mengutamakan bahan dari alam. Misalnya, 

masyarakat Suku Anak Dalam di Desa Tabun, Kabupaten Tebo Jambi, 

menggunakan 39 spesies tumbuhan sebagai obat, seperti dakap (Drynaria 

quercifolia), putat (Mangifera), dan samambu (Calamus) (Indriati, 2014). Suku 

Batak Karo di Sumatera Utara menggunakan 10 spesies tumbuhan sebagai 

bahan masakan, seperti jotang (Acmella paniculata), ketul (Bidens pilosa), dan 

sintrong (Crassocephalum crepidioides) (Nainggolan et al., 2021). Suku Jawa 

menggunakan 20 spesies tumbuhan sebagai obat di Desa Sukarejo, seperti 

bluntas (Pluchea indica) dan bamban (Donax Canniformis) (Elfrida et al., 

2017). Suku Minangkabau di Payakumbuh menggunakan 5 spesies tumbuhan 

di antaranya buah nangka (Artocarpus heterophyllus) dan buah pepaya (Carica 

papaya) yang dimanfaatkan sebagai bahan makanan  (Aziz et al., 2024). 

Kekhasan hubungan masyarakat atau etnis tertentu dengan 

lingkungannya dapat berubah atau tetap bertahan ketika etnis tersebut 

berpindah dan bercampur dengan etnis lain. Percampuran etnis tersebut sudah 

sangat umum terjadi di Indonesia, salah satunya di kota tambang Sawahlunto. 

Sawahlunto merupakan pecahan dari Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat, 

yang dihuni oleh beragam etnis, di antaranya suku Minangkabau, Jawa, Batak, 

dan lain-lain (Asoka et al., 2017). Keberagaman budaya di Sawahlunto sangat 

terkait erat dengan sejarah pertambangan. Kedatangan berbagai etnis di 

Sawahlunto bermula dari dibukanya kota ini sebagai pusat pertambangan batu 

bara, yang menyebabkan berbagai etnis dari seluruh Indonesia datang dan 
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menetap. Hal ini membuat Sawahlunto berkembang menjadi kota multietnis di 

Sumatera Barat (Syafrini & Fernandes, 2017). 

Hubungan masyarakat multietnis Sawahlunto dengan tumbuhan yang 

tersedia di lingkungannya masih sangat sedikit diketahui. Satu-satunya studi 

tentang etnobotani di Sawahlunto dilakukan oleh Ratna (2020), yaitu jenis 

tumbuhan pada masakan khas Desa Talago Gunung dan Desa Rantih.  Selain 

itu, pada tahun 2018, Sawahlunto juga telah diresmikan sebagai kawasan 

Geopark yang disebut Geopark Nasional Sawahlunto (Isabella et al., 2023), di 

mana unsur biodiversitas dan hubungannya dengan masyarakat menjadi 

parameter yang sangat penting untuk diunggulkan. Oleh karena itu, eksplorasi 

ragam spesies tumbuhan etnobotani di Sawahlunto sangat penting untuk 

dilakukan, hasilnya dapat menjadi dokumen penting bagi masyarakat 

Sawahlunto di masa mendatang, kemudian dapat menambah nilai pilar 

bioheritage Geopark Nasional Sawahlunto.  

 

B.  Rumusan Masalah 

1. Apa saja spesies, habitus, dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat multietnis pada Kawasan Geopark Nasional Sawahlunto? 

2. Apa saja dan bagaimana pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat 

multietnis pada Kawasan Geopark Nasional Sawahlunto dalam kajian 

etnobotani? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui spesies, habitus, dan bagian tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat multietnis pada kawasan Geopark Nasional Sawahlunto  
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2. Mengetahui pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat multietnis pada 

Kawasan Geopark Nasional Sawahlunto dalam kajian etnobotani? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mendokumentasikan berbagai spesies tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat multietanis pada kawasan Geopark Nasional Sawahlunto. 

2. Sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya pada bidang yang 

terkait. 

3. Menjaga keanekaragaman hayati lokal dan ekosistem hutan melalui 

pemahaman tentang penggunaan tanaman oleh masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat 177 spesies tumbuhan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh masyarakat multietnis di Kawasan Geopark Nasional Sawahlunto yang 

tergabung ke dalam 62 famili, dengan famili yang paling banyak adalah 

Zingiberaceae. Sebanyak 157 spesies tumbuhan dimanfaatkan oleh Etnis 

minang, 140 spesies tumbuhan dimanfaatkan oleh Etnis jawa,  dan 102 spesies 

tumbuhan dimanfaatkan oleh Etnis Batak. Habitus tumbuhan yang 

dimanfaatkan terdiri atas herba sebanyak 69 spesies, pohon 57 spesies, perdu 

31 spesies, semak 11 spesies, dan liana 9 spesies. Bagian tumbuhan yang paling 

banyak digunakan adalah daun, buah, bunga, dan rimpang. 

2. Masyarakat di Kawasan Geopark Nasional Sawahlunto memanfaatkan 128 

spesies tumbuhan untuk obat, 67 spesies untuk makanan, 5 spesies untuk bahan 

bangunan, 24 spesies untuk keperluan adat, 10 spesies untuk perkakas, dan 27 

spesies untuk industri rumah tangga. Tumbuhan dengan manfaat etnobotani 

paling banyak adalah kelapa (Cocos nucifera) dan bambu (Bambusa sp.) tetapi 

tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah kunyit (Curcuma longa)  dan 

padi (Oriza sativa). 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan perlu penelitian 

lebih lanjut mengenai dampak ekologis dan sosial dari pemanfaatan tumbuhan 

etnobotani, termasuk analisis terhadap keberagaman genetik populasi 
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tumbuhan yang digunakan, studi penyebaran spesies tumbuhan yang 

dimanfaatkan dan bagaimana praktik pemanfaatan tradisional mempengaruhi 

keberlanjutan ekosistem lokal, untuk meminimalkan dampak negatif dan 

mendukung keberlanjutan ekologis serta pelestarian kearifan lokal dalam 

pemanfaatan tumbuhan. 
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